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Abstrak
 

Memasuki era perdagangan bebas yang semakin dekat, persaingan di industri konstruksi akan semakin ketat.

Untuk itu perusahaan yang bergerak di industri jasa konstruksi hendaknya mempersiapkan diri. Untuk dapat

bersaing, perlu dilakukan efisiensi di segala sektor kegiatan proyek, dengan jalan meningkatkan kemampuan

dan penguasaan terhadap teknologi, manajemen dan informasi. Sehingga resiko-resiko seperti terjadinya

keterlambatan (time overrun) dan penyimpangan biaya (cost overrun) dapat dihindari.

 

Untuk menghindari terjadinya cost overrun, diperlukan adanya suatu proses pengendalian. Hal ini penting

sebab pengendalian bertujuan untuk memonitor secara teratur hasil kerja dari pelaksanaan dan dibandingkan

dengan standar perencanaan yang telah dibuat, sehingga dapat memperkecil penyimpangan yang terjadi.

Pengendalian dapat dilakukan pada tiga hal yaitu pengendalian biaya, pengendalian mutu dan pengendalian

waktu. Pada pengendalian biaya, ada beberapa aspek yang perlu dikendalikan antara lain biaya alat,

material, terraga kerja, sub kontraktor dan biaya overhead.

 

Dalam pengelolaan overhead lapangan, banyak sekali faktor-faktor yang rnenjadi penyebab penyimpangan

biaya serta dampaknya terhadap kinerja biaya proyek. Masing-masing dampak mempunyai pengaruh yang

berbeda-beda terhadap biaya proyek, ada yang besar pengaruhnya dan ada pula yang kecil pengaruhnya.

Untuk itu perlu dicari pola hubungan antara dampak penyimpangan biaya dengan kinerja biaya proyek Hal

ini bertujuan untuk mengetahui dampak yang signifikan paling berpengaruh terhadap kinerja biaya proyek

yang dapat menimbulkan cost overrun, sehingga kita dapat mengambil tindakan untuk mengantisipasinya

(corrective action).

 

Dalam pengendalian biaya overhead tidak hanya memantau biaya yang dianggarkan tetapi juga meliputi

upaya:

1) Meletakkan struktur overhead pada tempatnya sehingga menguntungkan organisasi dengan

mengoptimalkan proses yang rnenambah nilai produk atau jasa.

2) Mengidentifikasikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan, mengukur nilai serta biaya dan menghubungkan

kegiatan-kegiatan tersebut dengan output organisasi.

3) Melakukan tindakan untuk mendapatkan perbaikan-perbaikan (tindakan koreksi) sebagai proses

berkesinambungan yang tergantung pada kondisi yang ada.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=94262&lokasi=lokal

